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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang 

 Generasi Z merupakan kelompok yang tumbuh di era digital dengan 

akses informasi yang luas, termasuk dalam bidang keuangan dan investasi. 

Generasi ini dikenal sebagai digital natives, yang memiliki ketergantungan 

tinggi pada teknologi dan media sosial dalam mencari informasi (Prensky, 

2001). Namun, meskipun memiliki akses yang luas terhadap informasi, 

penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan di kalangan Generasi Z 

masih tergolong rendah (Lusardi & Mitchell, 2017). Hal ini berakibat pada 

kurangnya kesadaran dan pemahaman mereka mengenai pentingnya 

investasi sejak dini. Literasi keuangan merupakan kemampuan individu 

dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep keuangan dasar, seperti 

pengelolaan keuangan pribadi, perencanaan keuangan, investasi, serta 

manajemen risiko (OECD, 2020). Penelitian Lusardi dan Mitchell (2014) 

menegaskan bahwa individu dengan tingkat literasi keuangan yang lebih 

tinggi cenderung memiliki kebiasaan keuangan yang lebih baik, termasuk 

dalam hal menabung dan berinvestasi. Namun, rendahnya tingkat literasi 

keuangan pada Generasi Z dapat menghambat mereka dalam mengambil 

keputusan keuangan yang bijak dan mempersiapkan diri untuk masa depan 

yang lebih stabil secara finansial. 

 Berdasarkan laporan OECD (2020), tingkat literasi keuangan yang 

rendah menyebabkan sebagian besar Generasi Z belum memahami konsep 

dasar pengelolaan keuangan, seperti perencanaan keuangan, manajemen 

risiko, serta investasi jangka panjang. Akibatnya, banyak dari mereka yang 

masih bergantung pada pendapatan orang tua atau bahkan terjebak dalam 

pola konsumtif tanpa perencanaan keuangan yang matang. Fenomena ini 

cukup mengkhawatirkan, mengingat Generasi Z akan menjadi bagian utama 

dari angkatan kerja di masa depan dan perlu memiliki kesiapan finansial 

yang baik untuk menghadapi tantangan ekonomi global. Selain itu, 

rendahnya literasi keuangan di kalangan Generasi Z berimplikasi pada 

rendahnya minat mereka untuk berinvestasi. Sebagian besar dari mereka 

masih menganggap investasi sebagai sesuatu yang rumit dan berisiko tinggi. 

Menurut penelitian Fernandes et al. (2014), salah satu faktor yang 
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menyebabkan rendahnya tingkat investasi di kalangan anak muda adalah 

kurangnya edukasi yang terstruktur mengenai investasi. Akibatnya, banyak 

dari mereka yang lebih tertarik pada aktivitas konsumtif dibandingkan 

membangun aset keuangan jangka panjang. 

 Salah satu instrumen investasi yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan finansial adalah pasar saham. Namun, partisipasi Generasi Z 

dalam investasi saham masih rendah dibandingkan generasi sebelumnya. 

Faktor utama yang menyebabkan hal ini adalah minimnya edukasi terkait 

investasi serta persepsi bahwa investasi saham memiliki risiko tinggi. 

Padahal, dengan pemahaman yang baik mengenai analisis fundamental dan 

teknikal, investasi saham dapat menjadi sarana untuk mencapai kebebasan 

finansial di masa depan. Di sisi lain, kehadiran investasi berbasis syariah 

juga memberikan alternatif bagi mereka yang memiliki preferensi terhadap 

prinsip keuangan yang lebih sesuai dengan nilai-nilai etika dan agama. 

 Perkembangan teknologi finansial (fintech) dan kemudahan akses ke 

pasar modal seharusnya dapat dimanfaatkan oleh Generasi Z untuk mulai 

berinvestasi lebih dini. Platform investasi digital telah membuka peluang 

baru bagi investor pemula untuk memulai investasi dengan modal yang 

relatif kecil. Namun, tanpa pemahaman yang memadai, mereka berisiko 

terjebak dalam investasi spekulatif atau bahkan menjadi korban penipuan 

investasi yang marak terjadi di era digital. Oleh karena itu, diperlukan 

program edukasi yang mampu meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

investasi saham dan literasi keuangan secara umum. Program pengabdian ini 

menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) untuk 

meningkatkan kesadaran investasi Generasi Z melalui pendidikan saham dan 

literasi keuangan. Metode ini memungkinkan peserta untuk aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan penerapan langsung dalam 

investasi. Dengan keterlibatan aktif dalam pembelajaran, Generasi Z 

diharapkan lebih mampu memahami konsep investasi dan mengambil 

keputusan finansial yang lebih bijak di masa depan. 

 Lebih lanjut, edukasi investasi yang komprehensif tidak hanya akan 

meningkatkan pemahaman Generasi Z terhadap pasar saham, tetapi juga 

membentuk pola pikir yang lebih strategis dalam mengelola keuangan 

pribadi. Dengan adanya komunitas pembelajaran investasi, peserta dapat 

terus berdiskusi dan berbagi pengalaman setelah program berakhir. Hal ini 
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diharapkan dapat menciptakan efek jangka panjang dalam membangun 

budaya investasi yang lebih sehat dan berkelanjutan di kalangan anak muda. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Tingkat literasi keuangan yang masih rendah berdasarkan survei OJK 

2023 menunjukkan literasi keuangan generasi Z hanya sekitar 44,04%, 

jauh di bawah target nasional yang diupayakan mencapai 90% pada 

2025.  

2. Kurangnya kepercayaan diri dalam pengelolaan keuangan 

3. Rentan terhadap perilaku konsumtif dan utang online 

4. Kurangnya pendidikan keuangan formal dan informasi yang akurat 

5. Pilihan investasi yang konservatif dan kurang optimal 

6. Pengaruh gaya hidup digital dan media sosial 

7. Ketimpangan literasi keuangan berdasarkan usia dalam generasi Z 

 

C. Tujuan 

Tujuan dari program pengabdian kepada siswa MAN 1 dan SMKN 2 

Rejang Lebong ini adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan sekolah pasar modal untuk meningkatkan literasi keuangan 

di kalangan Generasi Z siswa MAN 1 dan SMKN 2 Rejang Lebong 

2. Mengetahui efektivitas kegiatan sekolah pasar modal dengan metode PAR 

dalam meningkatkan literasi investasi saham Generasi Z siswa MAN 1 

dan SMKN 2 Rejang Lebong 

 

E. Metode Pelaksanaan  

 Program pengabdian kepada siswa MAN 1 dan SMKN 2 Rejang 

Lebong ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR), 

yang menekankan partisipasi aktif dari peserta dalam proses pembelajaran 

dan pengambilan keputusan terkait investasi. Metode ini melibatkan 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Tindakan 

a. Melakukan kunjungan awal ke pihak sekolah untuk 

merencanakan kegiatan sekolah pasar modal untuk 

meningkatkan literasi keuangan dan pengetahuan investasi.  

b. Menganalisis kendala yang dihadapi Generasi Z dalam 

memahami dan mempraktikkan investasi. 
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2. Edukasi dan Pelatihan 

a. Mengenalkan dasar-dasar investasi saham untuk berbagi 

wawasan dan strategi investasi yang efektif. 

b. Melibatkan praktisi Bursa Efek Indonesia dan Phintraco 

Sekuritas yang sudah  berpengalaman untuk berbagi wawasan 

dan strategi investasi yang efektif dalam bentuk kegiatan 

sekolah pasar modal. 

3. Simulasi Investasi 

a. Menjelaskan kepada peserta tentang cara menggunakan 

aplikasi pasar saham melalui simulasi investasi 

b. Mengadakan sharing session untuk membahas strategi 

investasi dan cara memilih saham yang baik kinerjanya 

4. Evaluasi Program Berkelanjutan 

Melakukan evaluasi pasca-program dan merencanakan 

pendampinan untuk program berkelanjutan guna mencapai 

peningkatan literasi keuangan peserta seminar pasar modal 

 

F. Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

Kegiatan pendampingan generasi Z dalam meningkatkan literasi 

investasi saham ini berlangsung selama 2 hari efektif untuk dua sekolah yaitu 

pada tanggal 29-30 April 2025. Pendampingan ini dimulai pada pukul 08.00 

hingga 12.00 WIB dengan jumlah peserta 150 orang. Adapun tempat 

pelaksanaan pendampingan ini bertempat di sekolah MAN 1 dan SMKN 2 

Rejang Lebong yang telah bersedia menerima tim pengabdi dengan 

mempersiapkan sarana dan prasarana serta peserta sebanyak 150, masing-

masing sekolah 75 orang. 

 

G. Rencana Biaya 

No Nama Kegiatan Biaya Satuan Jumlah Ket 

1 Transportasi tim pengabdi 500.000x2 1.000.000  

2 ATK  250.000 250.000  

3 Konsumsi Peserta 15.000x150 2.250.000  

4 Dokumentasi laporan 100.000 100.000  

5 Biaya tidak terduga 250.000 250.000  

6 Terbit artikel 500.000 500.000  

TOTAL  Rp. 4.350.000 

 



5 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Literasi Keuangan 

 Literasi keuangan merujuk pada kemampuan individu untuk 

memahami konsep-konsep dasar dalam bidang keuangan, termasuk 

pengelolaan keuangan pribadi, perencanaan keuangan, dan investasi. 

Menurut OECD (2020), literasi keuangan merupakan dasar bagi individu 

untuk membuat keputusan keuangan yang bijak, baik dalam hal perencanaan 

keuangan pribadi, manajemen risiko, maupun investasi. Literasi keuangan 

yang baik akan memfasilitasi individu untuk mengelola keuangannya dengan 

lebih efektif, merencanakan masa depan, dan membuat keputusan yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan finansial. 

 Lusardi dan Mitchell (2014) menjelaskan bahwa tingkat literasi 

keuangan yang tinggi berhubungan dengan perilaku keuangan yang lebih 

sehat, seperti menabung secara teratur, berinvestasi untuk masa depan, serta 

mengelola utang dengan bijak. Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan 

dapat menyebabkan individu mengalami kesulitan dalam mengelola 

keuangan dan kurang mempersiapkan masa depan secara finansial, yang juga 

berdampak pada rendahnya kesadaran investasi. 

 

B. Pendidikan Saham dan Investasi 

 Pendidikan saham adalah proses pemberian pengetahuan kepada 

individu mengenai instrumen investasi saham, pasar saham, serta berbagai 

teknik dan strategi yang digunakan dalam berinvestasi di pasar saham. 

Pendidikan saham mencakup pemahaman tentang analisis fundamental dan 

teknikal, yang keduanya sangat penting untuk membuat keputusan investasi 

yang lebih informasional dan mengurangi risiko yang tidak perlu (Madura, 

2017). Menurut Shiller (2015), pasar saham adalah salah satu instrumen 

investasi yang dapat memberikan pengembalian yang tinggi dalam jangka 

panjang. Namun, tanpa pemahaman yang cukup, investasi saham dapat 

terasa berisiko tinggi bagi banyak orang. Oleh karena itu, pendidikan saham 

yang tepat akan membantu para investor, terutama generasi muda seperti 

Generasi Z, untuk memahami cara kerja pasar saham dan bagaimana cara 

memitigasi risiko yang ada. 
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 Pendidikan mengenai saham juga dapat mengubah persepsi Generasi 

Z terhadap risiko. Penelitian oleh Guiso et al. (2016) menunjukkan bahwa 

individu yang memiliki pemahaman yang baik mengenai saham cenderung 

memiliki kecenderungan untuk berinvestasi lebih banyak di pasar modal, 

meskipun mereka mungkin merasa adanya risiko di awal. Oleh karena itu, 

pendidikan saham yang efektif dapat mengurangi ketakutan terhadap risiko 

dan mendorong individu untuk mulai berinvestasi sejak dini. 

 

C. Generasi Z dan Perilaku Investasi 

 Generasi Z adalah kelompok yang lahir antara tahun 1997 hingga 

2012 (Williams, 2015). Mereka tumbuh dalam era digital dan memiliki akses 

yang tidak terbatas ke informasi melalui internet dan media sosial. Namun, 

meskipun mereka sangat terhubung dengan teknologi, penelitian 

menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki tingkat literasi keuangan yang 

rendah (Lusardi & Mitchell, 2017). Hal ini menyebabkan mereka kurang 

tertarik untuk berinvestasi atau memulai perencanaan keuangan sejak dini. 

Menurut penelitian oleh Atkinson dan Messy (2012), rendahnya literasi 

keuangan pada Generasi Z berhubungan dengan kurangnya pendidikan 

keuangan yang formal di sekolah-sekolah serta minimnya kesadaran akan 

pentingnya investasi. Tanpa pemahaman yang cukup tentang pentingnya 

menabung dan berinvestasi, banyak dari mereka yang lebih cenderung 

menghabiskan uang untuk konsumsi jangka pendek daripada menabung atau 

berinvestasi untuk masa depan. Generasi Z juga dikenal memiliki pola 

konsumsi yang tinggi dan lebih tertarik pada hal-hal yang bersifat instan dan 

cepat (Black & Lockett, 2017). Fenomena ini menambah tantangan dalam 

meningkatkan kesadaran investasi di kalangan mereka. Oleh karena itu, 

penting untuk memberikan pendidikan yang komprehensif mengenai 

investasi dan literasi keuangan yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan Generasi Z. 

 

D. Participatory Action Research (PAR) dalam Pendidikan 

Keuangan 

 Participatory Action Research (PAR) adalah pendekatan penelitian 

yang melibatkan partisipasi aktif dari anggota komunitas atau kelompok 

sasaran dalam proses penelitian dan pengambilan keputusan. Metode ini 

sangat relevan untuk pendidikan keuangan dan saham, karena 
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memungkinkan peserta untuk langsung terlibat dalam proses pembelajaran, 

berbagi pengalaman, dan mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh 

dalam situasi nyata. Menurut Kemmis dan McTaggart (2000), PAR dapat 

mempercepat pemahaman konsep-konsep baru dengan cara menghubungkan 

teori dengan praktik langsung. Dalam konteks pendidikan investasi, PAR 

memberikan kesempatan bagi Generasi Z untuk belajar sambil terlibat dalam 

aktivitas praktis seperti simulasi investasi, analisis pasar, dan pengelolaan 

portofolio. Metode ini juga membantu peserta untuk merumuskan solusi 

terhadap masalah keuangan yang mereka hadapi serta mendiskusikan 

langkah-langkah praktis dalam meningkatkan kesadaran investasi. 

 

E. Investasi Berbasis Syariah 

 Selain investasi saham konvensional, ada juga alternatif investasi 

berbasis syariah yang semakin populer di kalangan generasi muda, terutama 

bagi mereka yang memperhatikan prinsip-prinsip keuangan yang sesuai 

dengan nilai-nilai agama. Investasi syariah mengikuti prinsip-prinsip hukum 

Islam yang melarang transaksi yang mengandung unsur riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian), dan maisir (perjudian) (Ali, 2008). Investasi syariah di 

pasar modal Indonesia telah berkembang pesat, dan banyak produk-produk 

investasi syariah yang kini tersedia, mulai dari saham syariah, reksa dana 

syariah, hingga sukuk. Berdasarkan riset oleh Syafruddin (2019), minat 

terhadap investasi berbasis syariah di kalangan generasi muda terus 

meningkat karena mereka ingin memadukan tujuan finansial dengan nilai-

nilai spiritual mereka. Oleh karena itu, pendidikan tentang investasi syariah 

juga menjadi bagian penting dalam meningkatkan literasi keuangan dan 

kesadaran investasi di kalangan Generasi Z. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 

1. Perencanaan Tindakan 

a. Melakukan kunjungan awal ke pihak sekolah untuk 

merencanakan kegiatan sekolah pasar modal dalam 

meningkatkan literasi keuangan dan pengetahuan investasi 

 

 

 

b. Menganalisis kendala utama yang dihadapi Generasi Z dalam 

memahami dan mempraktikkan investasi. 
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Masalah utama yang dihadapi generasi Z adalah kurangnya 

pengetahuan dan literasi investasi yang memadai, tidak memiliki 

perencanaan keuangan yang matang, kecenderungan gaya hidup 

konsumtif dan FOMO, ketakutan dan keraguan untuk terjun langsung 

investasi dan adanya game online serta judi online. 

2. Edukasi dan Pelatihan 

 

a. Mengenalkan dasar-dasar investasi saham untuk berbagi wawasan 

dan strategi investasi yang efektif. 
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b. Melibatkan praktisi Bursa Efek Indonesia dan Phintraco 

Sekuritas yang sudah  berpengalaman untuk berbagi wawasan 
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dan strategi investasi yang efektif dalam bentuk kegiatan sekolah 

pasar modal 

 
3. Simulasi Investasi 

a. Menjelaskan kepada peserta tentang cara menggunakan aplikasi 

pasar saham melalui simulasi investasi 
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b. Mengadakan sharing session untuk membahas strategi investasi 

dan cara memilih saham yang baik kinerjanya 
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4. Evaluasi Program Berkelanjutan 

Melakukan evaluasi pasca-program dan merencanakan 

pendampinan untuk program berkelanjutan guna mencapai 

peningkatan literasi keuangan peserta seminar pasar modal 
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16 
 

Daftar Pustaka 

 

Fernandes, D., Lynch, J. G., & Netemeyer, R. G. (2014). Financial literacy, 

financial education, and downstream financial behaviors. Management 

Science, 60(8), 1861-1883. 

Lusardi, A., & Mitchell, O. S. (2014). The economic importance of financial 

literacy: Theory and evidence. Journal of Economic Literature, 52(1), 5-44. 

Lusardi, A., & Mitchell, O. S. (2017). How ordinary consumers make 

complex economic decisions: Financial literacy and retirement readiness. 

National Bureau of Economic Research. 

OECD. (2020). OECD/INFE 2020 International Survey of Adult Financial 

Literacy. Organisation for Economic Co-operation and Development. 

Prensky, M. (2001). Digital natives, digital immigrants. On the Horizon, 

9(5), 1-6. 

 

 

 


	310929d91605a0a5aaa0ca638fb4103d22779bb79526917c1bf573880da9a6d3.pdf
	310929d91605a0a5aaa0ca638fb4103d22779bb79526917c1bf573880da9a6d3.pdf
	310929d91605a0a5aaa0ca638fb4103d22779bb79526917c1bf573880da9a6d3.pdf

